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Abtrak: Kondisi situasi Desa Sade merupakan daerah bukit, lereng dan
pegunungan dengan dan ada mempunyai kelereng lebih dari 20 derajat, lapisan
lapisan tanah tebal diatas lereng perbukitan, terdapat sistem tata air dan tata guna
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banjir dan tanah longsor akibat cuaca ekstim. Pengabdian ini dilaksanakan
kelompok riset Teknologi ElektroMagnetika dan Konservasi Lingkungan untuk
Kemanusiaan. Salah satu misi yang berhubungan dengan masyarakat desa adalah
menuju Desa Tangguh Bencana (DESTANA).
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PENDAHULUAN

Cuaca ekstrim yang merupakan dampak dari perubahan iklim memerlukan perhatian khusus
untuk mempredikisi bahaya banjir dan tanah. Lombok yang diguncang gempa pada tahun 2018
banyak bangunan yang hacur terutama bangungan saluran air. Daya tampung sungai banyak
berkurang akibat pendangkalan dan retak (YYadnya 2021).

Universitas Mataram memiliki obsevatorium di Rembitan bagian dari Pusat Unggulan Iptek
(PUI) Geomagnetik mengukur magnet bumi dengan satuan magnet bumi nTesla (Nano Tesla). Hasil
pengukuran terjadi anomali (penurunan nilai magnet bumi. Ini merupakan precursor akan terjadinya
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gempa. Desa Sade dan Rembitan merupakan satu kawasan yang menjadi satu kesatuan yang harus
dijaga dan memberikan pengetahuan akan bahaya banjir dan tanah longsor akibat cuaca ekstrim.
Hubungan yang baik dengan Kadus penanggung jawab di desa, aparat desa, serta pemuda dan pemudi
merupakan kunci salah satu objek pelaksanan program pengabdian kepada masyarakat oleh kelompok
riset Teknologi ElektroMagnetika dan Konservasi Lingkungan untuk Kemanusiaan. Salah satu misi
yang berhubungan dengan masyarakat desa adalah menuju Desa Tangguh Bencara (DESTANA).

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Nusa Tenggara Barat memberikan data
bahwa terjadi banjir pada kondisi cuaca ekstrim di bulan Januari 2021 yang berdampak pada 350
keluarga di Kabupaten Lombok Tengah, termasuk Kawasan Ekonomi Khusus Mandalika (KEKM)
serta daerah sekitarnya termasuk Desa wisata yaitu Desa Sade. Banjir dan tanah longsor merupakan
becana cukup parah terdapat pada warga yang terdampak banjir tersebar di tiga kecamatan, yakni
Kecamatan Praya Barat, Praya Barat Daya, dan Pujut. Posisi air yang sangat tinggi sampai 2 meter
diperparah ada tanah longsor dan jembatan putus disertai jalan ambalas akirat gerusan air. Saat Air
sudah mulai surut dan hujan sudah mereda. Para warga yang sebelumnya mengungsi ke tempat lebih
aman seperti rumah makan dan masjid kini sudah kembali ke rumah masing-masing (BPBD, 2021).
Universitas Mataram dalam melaksanakan pilar pengabdian kepada masyarakat telah mencanangkan
bahwa pelestarian serta penangulangan terhadap bencana dilakukan secara berkesinambungan agar
mempunyai sumbangsih sebagai civitas akademika yang memberikan kontribusi pada daerah, nasional
sertta internasional.

Dalam situasi dan karakteristik tempat tertentu, efek dari gempa ini dapat diklasifikasikan
dengan gempa dangkal. Ini bisa terjadi karena tanah di daerah yang dihantam gempa tersusun oleh
endapan kuarter dengan sedimen lunakm sehingga gelombang gempa di permukaan tanah bertambah
kuat. Secara umum, gempa bumi terjadi di lapisan litosfer yang dihuni lempeng-lempeng tektonik.
Gempa dapat terjadi ini pada lempeng samudera mendesak turun ke mantel bumi dari batas lempeng
konvergen, dan lempeng samudera yang padat bertabrakan dengan lempeng benua yang kurang padat
(Zubaidah, 2014).

Dalam melakukan program pengabdian kepada masyarakat mengunakan hasil pelitian yang
dilakukan pada tahun 2009 dan 2010 melalui Hibah Kompetensi. Penelitian tersebut meneliti kapasitas
dan alira sungai alibat hujan. Pembelajaran dari alam yang memberikan data hujan, untuk penelitian
pemodelan aliran diambil di seluruh dunia mengunakan komunikasi digital (digital image), maka
peneliti mengajukan daerah Lombok (studi kasus Sungai Jangkuk) dan sekitarnya sebagai lokasi
penelitian. Data pengukuran langsung dari curah hujan dengan posisi alat ukur yang dilakukan oleh
data primer untuk mitigasi dan adaptasi terhadap bencana banjir. Letak geografis yang kental dengan
unsur tropis maritime memiliki distribusi hujan yang pergerakan selnya menjadi tantangan utama
dalam pembuatan model. Salah satu model pengukuran yang sudah pernah dilaksanakan meggunakan
hasil penelitian pada tahun 2016 yaitu pengukiran besaran hujan yang dikonversi menjadi data dari
distribusi hujan yang jatuh pada saat tertentu (Yadnya 2016).

Model yang didapat diharapkan mempunyai error yang sangat kecil untuk ketepatan control
mitigasi dan adaptasi bahaya. Alat ukur ini digunakan untuk pengukuran suatu parameter. Parameter-
parameter ini diolah sehingga menghasilkan bentuk persamaan. Persamaan ini kemudian dikenal
sebagai persamaan order (persaman model dengan variabel dan koeffisien yang dipergunakan)
(Yadnya 2010).
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Pengukuran kapasitas daya tampung sungai terhadap air yang masuk, sebagai saluran air dari
hulu ke hilir merupakan ketentuan yang seyogyanya di ketahui dalam kondisi normal, hal ini untuk
dapat menegetahui daya tampung maksimal air yang mengalir di sungai. Proses terjadinya banjir
apabila kondisi air yang masuk melewati kapasitas daya tampung sungai. Ini artinya air hujan yang
masuk pada sungai mempunyai debit air. Sungai sebahgai saluran mendefinisikan debit yang
merupakan jumlah air mengalir dalam saluran dinyatakan dengan ukuran liter per detik (m®./s) Debit
air saluran dapat diukur dengan cara langsung maupun secara tidak langsung.

Aliran air dikatakan memiliki sifat ideal dengan ketentuan bahwa air tersebut tidak dapat
dimanfaatkan dan berpindah tanpa mengalami gesekan, hal ini berarti pada gerakan air tersebut
memiliki kecepatan yang tetap pada masing-masing titik dalam pipa dan gerakannya beraturan akibat
pengaruh gravitasi bumi. Suatu aliran dapat dipengaruhi oleh banyak faktor antara lain angin, besar
kecilnya aliran, hujan, dan lain sebagainya.

Debit air dapat di hitung dengan rumus:

Q=AxV
Keterangan:

V = volume air (m°)
A = luas penampang
Q = debit air (m?/s)

Pengukuran debit air secara langsung dilakukan dengan menggunakan sekat ukur. Sedangkan
pengukuran debit air secara tidak langsung dilakukan dengan cara menentukan rata-rata luas
penampang basah saluran dikalikan dengan kecepatan aliran air rata-rata. Pengukuran secara tidak
langsung inilah yang banyak digunakan oleh para pembudidaya ikan dilapangan karena relatif mudah
dilakukan. Fluida sebagai medan rapat massa dan medan vektor kecepatan. Tiap besaran yang
dipergunakan untuk menyatakan keadaan fluida akan mempunyai nilai tertentu pada tiap titik dalam
ruang dan pada tiap saat.

Prosedur yang tepat dan singkat dalam pengambilan keputusan oleh pengambil kebaijakan
dalam penentuan daerah bahaya untuk pemukiman dan daerah persawahan serta ladang. Salah satu
jawaban untuk mengetahui kecepatan dan keringgian air menggunakan peringatan dini. Model
peringatan dini yang efektif dan efisien sangatlah dibutuhkan.
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Situasi Daerah Desa Sade merupakan daerah bukit, lereng dan pegunungan dengan dan ada
mempunyai kelerengan lebih dari 20 derajat, lapisan lapisan tanah tebal diatas leren, terdapat sistem
tata air dan tata guna lahan yang buruk, lereng terbuka atau gundul akibat penebangan pohon secara
brutal, adanya retakan pada bagian atas tebing, terdapat mata air atau rembesan air pada tebing yang
disertai dengan longsoran kecil, pembebanan yang berlebihan pada lereng seperti adanya bangunan
rumah atau sarana lainnya. Untuk pada gambar 2. merupakan gambar untuk konsisi tempat
pelaksanan yang akan dilakukan di Desa Sade dengan kondisi alam areal perbukitan sedangkan untuk
posisi Desa Sade.

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dari group riset sudah banyak dipublikasikan baik diteingkat nasional maupun
internasional. Metode yang digunakan adalah pemaparan hasil riset dan kejadian aktual saat ini.
Pembuatan peta mitigasi akan memperoleh informasi untuk jalur penyelamatan diri pada keadaan
gempa dan sesudah gempa.

Pengabdian dilaksanakan dengan sistem gabungan antara online dan offline melibatkan Dosen
Alumni dan Mahasiswa Teknik elektro. Pengabdian dilaksanakan dengan melibatkan 4 mahasiswa dan
Alumni yaitu : Suci Raditya (2020), Alfin(2019), dan alumni Kenya(2015), dan Isfa (2015).

Gambar 2 Gambaran dari atas Daerah di Desa Sade
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Gambar 3 Daerah Perbukitan di Desa Sade
4 -

online dan offline

e s &
Gambar 5 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian secara

Kegiatan dilaksanakan dengan memberikan sosialaisasi tanggap bencana dengan kondisi
cuaca ekstrim (dengan badai). Kondisi badai pada masa kedepan kemungkinan datang lagi karena
pertumbuhan badai siklon yang terjadi Bulan Januari 2021 tumbuh di Laut Banda. Ini menyebabkan
ekor dari badai tersebut sampai ke NTB menyebabkan banjir dan tanah longsor.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanan sosialisasi terhadap banjir dan tanah longsor perlu secara intens dilaksanakan
untuk tepap waspada pada daerah kemiringan dan tidak ada pepohonan yang kuat mengikat tanah.
Curah hujan tinggi dalam waktu lama dan tidak mempunyai saluran irigasi yang baik dapat
menyebabkan banjir, yang paling mengerikan bila terjadi banjir bandang (banjir yag disertai tanah
longsor). Kesiap siagaan dalam menggadapi bencana tersebut harus secara dini disosilisasi dengan
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baik. Tugas dosen melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi untuk mengabdi pada masyarakat
dapat bersinergi dalam melaksanakan kegiatan ini, serta kalangan praktisi dan BPBD sebagai peneliti
dapat bersatu untuk membatu masyarakat sebagai kepedulian dan penerapan hasil penelitian yang
telah dilakukan untuk keselamatan umat manusia terhadap bahaya dan resiko terjadainya bencana
alam yaitu banjir dan tanah longsor.
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